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Abstrak

Stres akademilliartikan sebagaiespon tubuh terhadap tekanan, tuntutan, persaingan, harapan yang terjadi di lingkungan
pendidikan untuk meningkatkan prestasi akademik. Stres akademik dipengatulkiual faktor, yaitdaktor eksternal
berasal dari akungan ssal dan faktorinternal berasal dari keyakinan individu akan kemampuannya sendiri atau efikasi
diri. Keluarga merupakan sumber dan dukungan sosial pertama yang diterima oleh seSejuamdari penelitian ini

untuk mengetahui peran dukungan sosial keluarga dan efikasi diri terhadap stres akademik mahaslde@danang
digunakan dalam penelitian adalatetodekuantitatif. Karakteristik subjek dalam penelitian ini merupakan mahasiswa
baruangkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan jumlah 150 orang. Skala yang digunakan untuk
alat ukur penelitian ini adalah skala dukungan sosial keluarga, dkalzan hasihilai koefisien regresD,556 nilai
koefisien determinasD,310 dan nilai signifikansi 0,000 (p<0.05erta koefisien beta terstandarisasi pada variabel
dukungan sosial keluargeenilai-0,240dan efikasi dirisenilai-0,576yang berarti dukungan sosial keluarga dan efikasi

diri berperan dalam menurunkan stres akadegaitta mahasiswa baru angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana.

Kata Kunci:Dukungan sosial keluargafikasi diri, mahasiswharu, stres akademik.
Abstract

Academic stress is a physical response against pressure, demand, compeiititrope happening in educational
environment to increase the academic achievemeatlemic stress is influenced by two factors, namely external factors
derived from social support and internal factors derived from individual beliefs about their oitvasabil selfefficacy.

The first and most important social support that can be achieved by someone comes fronT feamplyrpose of this
study was to determine the role of family social support aneeffathicy against the academic stressalfege frshmen

The method used in research is quantitative methods. The characteristics of the subjects in this stcojegere
freshmenof 2018 Faculty of Medicine, Udayana University with a total of 150 people. The scale used for the
measurement of this study the scale of family social support, the scale with the results of the regression coefficient of
0.556, the coefficient of determination 0.310 and the significance value of 0.000 (p <0.05) and the standardized beta
coefficient on the family social suppovariable of-0.240 and seléfficacy worth-0.576 which means family social
support and seléfficacy play a role in reducing academic stresafiege freshmerof 2018 Faculty of Medicine,
Udayana University.

Keywords. Academic stresgollege freshren f a mi sbcial&spport, seléfficacy
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LATAR BELAKANG (dalam Msra & McKean, 2000membagi stres berdasarkan
sumbernya, stres yang bersumber dari proses belajar mengajar

Pendidikan adalah hal penting dalam kehidupan, sebab dan mempenaruhi proses berpikir, disik, emosi, dan perilaku
pendidikan adalah aset bagi bangsa, terutamak individu ~ Merupakan stres akademik. Stres dapat berpengaruh positif
sertamasyarakat sebagai tonggaénggeralkeberhasilabagi ~ dan negatif berdasarkan kadarggi-rendahnya yang dialami
suatubangsa.Pendidikan pada dasarnya adalah usaedar ©l€h individu menurut.ooker dan Gregson (dalarzizah,
yang terencanauntuk mewujudkan suasana belajmerta 2016. Saat beban stres melebihi ambang stres individu maka
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dalaf@n berpengaruh negatif dan menimbulkan muncuinya
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatanP€rasaan depresi, marah, cemas, khawatir, frustasi, dan tida
spiritual  keagamaan, pengendalian diri, kepribad Percaya diri. Stres akan berpengaruh positif apabila beban atau
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukaffdar stres yang dirasakan individu dalam taraf sedang dan
dirinya, masyarakat, bangsa dan neggaag berfungsuntuk ~ Mampu  meningkatkan  kesadaran serta menghasilkan
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak sefgngalaman baru.
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka .
mencerdaskan kehidupan bangtiaur dalamSisdiknas No ~ Quick dan Selye (dalam Terry & Olga, 2005) mengungkapkan
20 tahun 2003dalam Utami, 2015)Berdasarkan hal tersebut t€rdapatdua jenis stres, yaiteustresdan distres Eustres
maka dapat diketahui pendidikan adalah upaya untuk merupakan tekanan yang menghasilkan respon positif, sehat,
mengembangkan sumber daya manusia berkualtasg dan konstruktif.Distres atau yang lebih dikenal dengatres
wujud nyatanya dituangkan dalam pendidikan seting formal. Merupakan tekanan yang menghasilkan respon negatif, tidak
sehat, dan distruktif. &tika seorang mahasiswa baru
Jenjang peridikan dalam setingformal dimulai dari (TK) ~ dihadapkan oleh tekanan berupa beberapa tugas yang memiliki
Taman Kanakanak (SD) Sekolah Dasar(SMP) Sekolah ~ fingkat kesulitan tinggi dan bisa merespeacara positif
Menengah PertamdSMA) Sekolah Menengah Ata¢SMK)  tekanan tersebut dengan menganggap bahwa tugas merupakan
Sekolah Menengah Kejuruarkemudian masuk ke dalam Sebuah tantangan kemudian berusaha menyelesaikgarden
Perguruan Tinggi.Menurut Fadli (2010) kurikulumpada Paik, kondisi ini dapat dikatakaeustres Berbeda ketika
jenjang pendidikan tingg{Universitas)berbeda dari jenjang S€orang mahasiswa menganggap bahwa tugas tersebut
pendidikan dasardan menengalkarena jenjang pendidikan Mémbuatnya merasa tidak berdaya dan beban, kemudian
dasar dan menengah lebih memberikan perhatian pad@emilih untuk tidak mengerjakan tugas, maka kondisi ini
pembangunan aspek kemanusiaan peserta didik sedangkd@Pat dikatakadistresataustres
kurikulum pendidikan tinggi(Universitas) berorientasi pada . ) ) ) )
pengembangan keilmuan dan dunia keferubahan dari Penelitian yang dilakukan oleh Christyanti, dkk (2010) di
siswa menjadi mahasiswaatau ketka lulus SMA Fakultas Kedokteran Universitas Hang Tuah Surabaya
menlanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggerupakan Mengungkapkan bahwa tuntukan akademik dalam dunia
masa krisisdan masa transisi menuju kedewas&mwman perkuliahan membutuhkan penyesuaian diri yang baik, apabila

(dalam Santrock 2012). Santrock (2012) mengungkapkan Penyesuaian diri yang dilakukan aki sesuai maka
terjadi banyak perubahan saat transisi SMA menuju Pergurudffcenderungan akan mexigoatkan stres pada mahasiswa.
Tinggi yang dapat menyebabkan stres, hal ini sama dengaMenurUt studi nasional yang dilakukan oleh Pryor (Santrock,_
transisi dari sekolah dasar menuju ke sekolah menengah. ~ 2012) mengungkapkan bahwa presentase stres, depresi lebih
besar dialami oleh mahasiswa masa kini dibandingkan dengan
Transisi individu dari siswa SMA menjadi maiswa di ~Masa sebdamnya. Studi nasional yang dilakukan oleh
bangku perkuliahan akan menimbulkan banyak perubahan d#is0siasi Kesehatan di  Universitas ~Amerikg2008)
perbedaan. Cha (2017) mengungkapkan masa SmAenghasilkanbahwa sudah biasa mahasiswa mengalami
merupakan masamasa dimana dalam penyusunan jadwalS€din, merasa kewalahan dengan -hal yang harus
sudah disusun oleh sekolah, guru akan cenderung mengefdghasisweerjakan burnout) perasaan tidak punya harapan,
siswa dalam mengikuti remediaan memakai pakaian mergalami kelelahan mental, dan merasa depresi adalah hal
seragam. Berbeda pada saat kuliah, karena sudah tid¥RN9 1azim dialami mahasiwa. Hal ini menunjukkan bahwa
mengenakan seragampemilihan matakuliah dilakukan ™Menjadi mahasiswa baru sangat rawan akan ganggesn
sendiri dan dosen akan lebih memberikan motivasi kepada . ) . _
mahasiswa untuk lebih mandiserta aktif dalam proses Peénelitian yang dilakukan olezizah (2016) mengenai
belajar. Tingkat kesithn baik dari segi tugas, ujian akan Nubungarentaradukungan sosial deefikasi diridengarstres
berbeda antara siswa SMA dan mahasiswa di Pergurugt@demik mahasiswgangmengungkapkan bafa efikasi diri
Tinggi. Perubahan dan perbedaan tersebut dapat menyebabl@? dukungan sosial memiliki hubungan negatif yang

stres pada mahasiswang mengikuti pendidikan Perguruan Signifikan dengan stres akademik. Hubungan negatif
Tinggi. signifikan dapat diartikan bahwa semakin tinggi tingkat efikasi

diri dan dukungan sosial, maka semakin rendah tingkat stres

Stresadalah respon individu ketika diftapkan pada kejadian akademik yang dialami oleh individu. Saran yang diberikan
atau keadaan yang memicu stres, yang dimaeaupakan untuk penelitian selanjutnya agameneliti dukungan sosial
respon individu terhadap keadaan atau kejadian yang memidf'i Segi lingkungan sosial, bisa dari tensabaya, keluarga
stres, yanglimana individu merasa terancam dan kemampuad@n lain sebagainyaBerdasarkan sararbagi penelitian
untuk menanganinya tergangg®antrock, 2003). Carveth selanjutnya,penelitimemutuskamuntuk melakukan penelitian
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serupa namun meneliti dukungan sosial yang lebih spesifisatunya dukungan sosial. Menurut Sarafino (dalam Smet,
menjadi dukungan sosial keluarga. 1994) dukungan sosial merupakan suatu hal yang menacu
pada rasa senang yang dirasakan oleh individu karenaaadany
Berdasarkan wawancara dengan salah satu staf akadengkrtolongan atau bantuan dari orang lain, kepedulian sehingga
Universitas Udyana serta mendapatkan data statistikketika individu menerima bantuan tersebut akan merasa
mahasiswa Universitas Udayawyang menunjukkanbahwa  diterima, dihargai, dan dicintai oleh kelompd¥erce (dalam
pada tahun 201&akultas Kedokteran merupakan FakultasKaul & Cavanaug, 2000)mengungkapkanbahwa ketika
dengan peminat terbanyak yaitu 13.262 orang dengan dayadividu mengalami suatu asalah dan berada dalam situasi
tampung 560 orang dan jumlah mahasiswa yang mendaftérisis, dukungan sosial berupa pendampingan, emosional, dan
ulang sebanyak 542 orang (Biro Akademik, Kerjasama, damformasional dapat membantu individu untuk
Hubungan Mayarakat, 2018). Hal ini sejalan dengaian = menghadapinya.
yang dikeluarkanoleh Panestika (2017) yaitu Universitas
Udayana menduduki peringkat 9 dari 10 Universitas dengaMenurut Rodin dan Salovey (dalam Smet, 1984)juarga
peminat serta kampus terkaili Indonesia pada tahun 2017 merupakan sumber utama bagi anak untuk mendapatkan
dan Fakultas Kedokteran menempati peminat terbanyak jikdukungan sosial, maka dari itu dukungan sosial terpenting
dibandingkan dengan lfakultas lainnya. Selain berdasarkan berasal dari keluargaSeorang anak bisa mendapatkan
data statistika mahasiswa Universitas Udayangeneliti  dukungan sosial keluarga dari orangtua, saudara kandung, dan
melakukanstudi pendahuluan dengan mewawancarainsajl  anggota keluarga lainnya. Dukungan sosial keluarga dapat
orang mahasiswa angkatan 2017, dan 3 (tiga) oranferupa pemenuhan kebutuharperawatan, kehangatan,
mahasiswa angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitdaformasi, dukungan emosional, dan Kam. Dukungan
Udayana, mengungkapkan bahwa semuagalku pernah  sosial keluarga juga dapat menyebabkan kesejahteraan
mengalami stres akademilengan reaksi yang dialami seperti: psikologis seseorang karena adanya perhatian, pengertian atau
jengkel, kesal, kelelahan, tiduarut malam/berkurangnya menimbulkan perasaan memiliki, meningkatkan harga diri,
waktu tidur, jatung berdegub dengan cepat, keringat dingin,sertamemiliki perasaan positif mengenai diri sendiri. Ketika
dan nafsu makan meningkat (Wistarini, 2Q18) telah tercapai pemenuhan dukungan sosial keluarga, maka
diharapkan dalam menghadapi tekanan, individu dapat
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana wajilmerespon positif tekanan tersebut dan menunjukkan performa
mematuhi peraturan yang berlaku, salah satunya tembofang dimiliki secara maksimal.
tinggi. Temboktinngi diterapkan pada 6 (enam) Program
Studi Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengaselain dukungan sosial keluarga, Collins (2007) menyebutkan
kriteria yang berbeda pada setiap Program Studinya, dengdmahwa efikasi diri merupakan salah satu faktor atauesirat
contoh tembok tinggi yang berlaku di Program Studidalam menanggulangi streMenurut Feist & Feist (2010)
Pendidikan Dokter dan Psikolgi. Menurut Swastika efikasi diri merupakan suatu keyakinan yang dimana individu
(hmku.fkunud.com) tembok tinggi atau fase saringanmerasa mampu ataidak dalam menghasilkan perilaku untuk
digunakan untuk menyebut suatu pertemuan antara tim damiencapai tujuan yang diinginkaBandura (dalam Feist &
kordik dengan mahasiswa. Tembok tinggi yang haruswaii Feist, 2010) mengungkapkarahwa tindakan/perilaku yang
oleh mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteramuncul dipengaruhi oleh keyakinan individu terhadap
Universitas Udayana di semester IVhdsemester VII. Apabila kemampuan yang dimiliki yang dimana akan menghasilkan
mahasiswa semester |V tidak lulus dalam R3 (Remedial 3)agaimana cara memilih tindakan dalam menghadapi situasi
harus menerima sanksi dengan turun tingkat. tertenty banyakya usaha yang dilakukanseberapa lama
individu bertahan menghadapi rintangan atau kegagalan,
Tembok tinggi yang berlaku di Program Studi Psikologiketangguhan individu ketika bangkit dari kegagalan.
memiliki kriteria yang berbeda dengan Pendidikan Dokter.
Tembok tinggi atawevaluasi dua tahun pertandalam buku Berdasarkan uraian mengenai fereora stres akademik yang
panduan Program Studi Psikologi (201dijujukan kepada terjadi pada mahasiswa baru, maka penelitian infufpem
mahasiswa yang telah menempuh pendidikan selama empattuk mengkajiperan dukungan sosial keluarga dan efikasi
semester berturdtirut terhitung semenjak diterima sebagai diri terhadap stres akademik pada mahasiswa baru Fakultas
mahasiswa di Program Studi Psikologi Universitidayana.  Kedokteran Universitas Udayana angkatan 2018.
Evaluasi dua tahun pertama dilakukan diakhir emester empat
dengan mengumpulkan paling sedikit 48 SKS dengan nilai METODE PENELITIAN
Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) minimal 2,00. Apabila
mahasiswa tidak memenuhi kriteria tersebut maka akaWariabel dan Definisi Operasional
menerima sanksi yang bakiu. Penelitian ini terdiri dari daridua variabel bebasyaitu:
dukungan sosial keluarga dan efikasi doanvariabel terikat
Tekananrtekananyang ada dalam bidang akademikuntuk  adalahstres akademik
menunjukkan keunggulan dan prestasiehingga tercipta Stres Akademik
kondisi persaingan akademik yang semakin menindepgt Stres akademik merupakan stres yang yang terjad
menyebabkan stres akademid\in, 2007). Weiten & Lloyd  dilingkungan pendidikan dapat berupa tekanan, tuntutan,
(dalam Widyanto, 2013)menyatakanbahwaterdapat banyak persaingan, harapan untuk meningkatkan prestasi akademik,
faktor yang berpengaruh dan dapat menurunkan stres, saléhik dari orangtua, guru, ataupun teman sebaya.
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Dukungan Sosial Keluarga 100 orangUiji coba alat ukur penelitian atdry outdilakukan
Dukungan sosial keluarga merupakan dukungan sosial yarqada Senin, 3 Desember 2018 di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
berasal da anggota keluarga dapat berugmenerimaan, Universitas Udayana dengan subjek mahasiswa baru atau
perhatian, bantuan. mahasiswa angkatan 2018.

Efikasi Diri

Efikasi diri merupakan bagaiamana individu ngersepdian  Skala stres akademigada awalnya memiliki sejumlaBO
keyakikan akan kemampuan vyang dimilikinydalam item, gugur20, menghasilkan 40 item valiBesaran koefisien

melakukan suatperilaku/tindakan untuk mencapai tujuan. korelasi itemtotal tersebar antara 0,327 sampai 0,7434sil
uji reliabilitas pada skala stres akademienunjukkan nilai
Responden koefisien Alpha ( a) sebesar 0, 944.

Populasidan sampebtalam penelitian inedalahmahasiswa menunjukkan bahwa skailai mencerminkan 94,4% nilai skor
baru angkatan 2018 Fakultas Kedokteran Universitasnurni subjek
Udayana.

Skala dukungan sosial keluargada awalnyamemiliki 44
Jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada jumlaitem, gugur 11 item, menghasilkan 33 item valiBesaran
sampel minimum berdasarkan variabel bebas menurut Gredwefisien korelasi itentotal tergbar antara 0,321 sampai
(dalam Field, 2009). Tergat dua rumus yang diperoleh 0,727. Hasil uji reliabilitas pada skala dukungan sosial
dengan jumlah minimum sampel sebanyak 66 orang dan 10d&luargamenunjukkan nilai koefisieAlpha( o) sebesar
orang, peneliti memilih jumlah sampel minimum terbesarAngka tersebutmenunjukkan bahwa skala ini mencerminkan
yaitu 106 orangJumlah kuisioner yang dapat dianalisis yang91,7% nilai skor murni subjek.
dimana menjadi jumlah subjek dalam penelitian ini seblny

150 orang Skala efikasi diripadaawahya memiliki 36 item, gugur 12

item, menghasilkan 24 item vali®esararkoefisien korelasi
Tempat Penelitian item-total tersebar antara 0,330 sampai 0,58#sil uji
Perelitian dilaksakaarpadahari Kamis,6 Desember 2018l reliabilitas pada skala efikasi dimenunjukkan nilai koefisien
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana Alpha( o) sebesar 0ut&énanjukkanrbghtvaa t

skala ini mencerminkan 85,6% nilai skor murni subjek.
Alat Ukur
Penelitian ini menggunakan tiga skala sebagai alat ukur, yaitu
skala stres akademilskala dukungan sosial kelrga, dan Teknik Analisis Data
efikasi diri. Skala stres akadentiadaptasi dari Utami (2015) Teknik analisis datalalam penelitian inimenggunakan dua
berdasarkan reaksi stres menurut Cox (dalam Gibson dkKkji, Yaitu uji asumsi dan hipotesis. Uji asumsi merupakan
1996). Skala dukungan sosial keluarga disusun dagyarat sebelum dilakukannya uji hipotedi§fi asumsi yang
dikembangkan berdasarkan bentuk dukungan sosial menurdilakukan vyaitu uji normalitas, uji linieritas dan uji
Sarafino (2002). la efikasi diri disusun berdasarkan multikolinieritas.Uji normalitas menggunakan tolmogorov

dimensi efikasi diri menurut Bandura (1997). smirnov dengan melihat nilai signifikansinydJji linearitas
menggunakan ujicompare means dengan melihat nilai
Skala alat ukur penelitian berdasarkan pada skidrt linearity dan deviation from linearity Uji multikolinearitas

denganbentuk pernyataan yangnfavorabledan favorable  dilakukan dengan melihat nilailai tolerancedan (VIF). Uji
serta empat pilihan jawaban, ya{8TS Sangat Tidak Seju,  hipotesis dilakukan dengan menggukan analisis regresi
(TS) Tidak Setuju(S) Setujy (S Sangat Stuju berganda.

Uji validitas tujuan untukmengukurketepatardan kesesuaian HASIL PENELITIAN

alat ukur dalam mengukur tujuan dari penelitiamlat ukur

dapat dikatakan valid apabila memiliki nilkoefisien lebih Karakteristik Subjek

dari 0,3 & >8) (Bugiyono, 201p Subjek dalam penelitian ini berjuali 150 orang yang berasal
dari 6 prodi di Fakultas Kedokteran, yaiRrogram Studi

Uji Reliabilitas bertujuan untuknengetahui konsistensi alat Sarjana Kedokteran dan Profesi Dokter (PSSKPD), Program

ukur yang digunakan dalam mengukur gejala yang samé&tudi Sarjana Kesehatan Masyarakat (PSSKM), Program Studi

(Sugiyono,2012).Alat ukur dikatakan reliabel apabilailai Sarjana Fisioterapi Profesi Fisioterapi (PSSFPF), Program

c or nb a c hiébih beaar dat gaJ> 0,6). Studi Sarjana Keperawatan Profesi Ners (PSSKPN), Program
Studi Sarjana Kedokteran Gigi dan Profesi Dokter Gigi

Uji coba alat ukur dilakukan untuk memastikan apakah alafPSSKGPDG), dan Program Studi Sarjana Psikologi (PSSP)

ukur dalam penelitian dapat menguji hal yang hendak diukuBubjek dengan jenikelamin perempuatebih mendominasi

dengan melihat nilai reliabilitas dan validitasnya melatyi  yaitu sebanyak 115 orang dan jeketamin laki-laki sebanyak

out Sebelumtry out dilakukan uji validitas isi alat ukur 35 orang Mayoritas subjekpada penelitian inberusia 8

penelitian melalui professional judgementleh Ibu Adijanti  tahundengan jumlah 126 orang

Marheni selaku dosen pembimbing dan Ibu Putu Wulan

Budisetyani selaku dosen Psikologi di Universitas UdayanaPeskripsi Data Penelitian

Jumlah subjek uji coba alat ukpadapenelitian inisebanyak
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Pada tabel 1 (terlampir) dapat dilihaadil deskripsidata  (p<0,05) dannilai signifkansideviation from linearity0,394
penelitian variabestres akademik, dukungan sosialuarga, (p>0,05).
dan efikasdiri.
Uji multikolinearitas dapatitihat darinilai tolerance value
Hasil deskripsi statistik pada takie(terlampir)deskripsi data 0,1 atau nilaivariance inflation factor( VI F) < 10,
penelitianmenunjukkan bahwatres akademiknemiliki nilai dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas (Field, 2009).
mean empiris 107,77 dan nilaimean teortis sebesar 100. Berdasarkan hasil ujnhultikolinieritaspada tabel 4 (terlampir)
Perbedaan antardlai meanempiris danmean teoretispada  dapat diketahui bahwa variabel dukungasial keluarga dan
variabel stres akademik sebesar 7déhgan nilai t sebesar efikasi diri memiliki nilai tolerance> 0,1 (1,176) dan nilai
103,954 Hal ini menunjukkan perbedaan yang signifikan VIF < 10 (0,850) sehingga disimpulkan bahwa tidak terjadi
antarameanempiris danmeanteoretis Nilai meanempiris  multikolinearitas antar variabel bebas
yang diperoleh lebih besar daripada niteéanteoretis(mean
empris > mean teoretiy. Berdasarkan hal tersebut dapat Uji Hipotesis
diketahui bahwa subjek memiliki taraf stres akademik sedanyyji regresi linier berganda digunakan pada penelitian yang
dengan penyebaran rentang skor subjek penelitian berkisatenggunakan dua atau lebih variabel bebas untuk melakukan
antara 86136. prediksi terhadap variabel tergantung (Field, 2009).
Pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi, jika
Hasil deskripsi statistik pada tabeéskripsi data penelitian p <0,05 maka variabel bebas berpengaruh secara signifikan
menurjukkan bahwadukungan sosial keluargaemiliki nilai terhadap variabel tergtung (Santoso, 2014)Berdasarkan
mean empiris 109,83 dan nilaimean teortis sebesar 82,5. hasil uji regrespada tabel 5 (terlampidapat diketahui bahwa
Perbedaan antamilai meanempiris danmeanteoretispada F hitung sebesar 32,964 dengan signifikansi sebesar 0,000
variabel dukungan sosial keluarga sebesar 27¢8gan nilait (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial
sebesar 103, 960Hal ini menunjukkan perbedaan yang keluarga dan efikasi diri memiliki peratalam stres akademik
signifikan antaraneanempiris danmeanteoretis Nilai mean  padamahasiswa baru atau mahasiswa angkatan 2018 Fakultas
empiris yang diperoleh lebih besar daripada milaeanteoretis = Kedokteran Universitas Udayana.
(mean empiris > mean teoreti3. Berdasarkan hal tersebut
dapat diketahui bahwa subjek memiliki tadalkkungan sosial Hasil uji regresi linier berganda dapat digunakan untuk
sangat tinggi dengan penyebaran rentang skor subjekelihat besar peran dukungan sosial keluarga dan efikasi diri
penelitian berkisar antara -1 1 terhadap stres akademifang dapat dilihat pada tabel 6
(terlampir). Pada tabel 6 dapat dilifdtsebesar 0,556 dengan
Hasil deskripsistatistik pada tabetleskripsi data penelitian nilai koefisien determinasiR Squarg sebesar 0,310. Hal ini
menunjukkan bahwafikasi diri memiliki nilai meanempiris ~ menunjukkan dukungan sosial keluarga dan efikasi diri
71,77 dan nilaimean teortis sebesar 60. Perbedaailai memiliki peran sebesar 31 % terhadap stredekek dan
antarameanempiris danmeanteoretispada variabel efikasi variabel yang tidak diteliti memiliki peran sebesar 69%
diri sebesar 11,77 dengan aiilt sebesar 95,53M™Hal ini terhadap stres akademik.
menunjukkan perbedaan yang signifikan antaemnempiris
dan meanteoretis Nilai meanempiris yang dipeldeh lebih  Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda juga dapat
besar daripada nilainean teoretis (mean empiris > mean  diperoleh hasil uji hipotesis minor untuk menganilisis peran
teoreti. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwaukungan sosial keluarga dan efikasi diri sstép stres
subjek memiliki taraf efikasi diri tinggi dengan penyebaranakademik secara terpisahyang dapat dilihat padaabel 7

rentang skor subjek penelitian berkisar antar@%2 (terlampir). Pada tabel 7 dapat dilihaariabel dukungan
sosial keluarga memiliki nilai koefisien beta terstandarisasi
Uji Asumsi sebesar -0,244 dan memiliki taraf signifikansi sebesar

Hasil uji normalitas dalamatbel 2(terlampir) dapat diketahui  0,001(p<0,8), sehingga dukungan sosial keluarga berperan
bahwaketiga variabel penelitian berdistribusi normaNilai dalam menwnkan tingkat Stres akademikiNilai nilai
kolmogorov mirnof dan nilai signifikansi stres akademik koefisien beta terstandarisasiariabel efikasi diri sebesar
sebesa,739 dan0,647 (p>0,05).Nilai kolmogorov mirnof 0,414 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05),
dannilai signifikansi dukungan sosial keluargaebesaf,943  sehingga efikasi diri memilikiperan dalam menurunkan
dan 0,336 (p>0,05) Nilai kolmogorov mirnof dan nilai tingkatstres akademik

signifikansi efikasi diri sebesar 0,750 dan 0,627

(p>0,05)berdasarkan hal tersebut ketiga variabel memiliki

distribusi data yang normal. PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Hasil uji linearitasdalam tabel 3 (terlampinlapat diketahui  Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda dapat diketahui
bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel strg¢ghwa hipotesis mayor dalam penelitian ini yaitikungan

akademikdengan variabel dukungan sosial keluarga dengagopsijal keluarga dan efikasi diri berperan dalam menurunkan
nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 (p<0,05) damlai  syes akademik mahasiswa baru Fakultas Kedokteran
signifkansideviation from lnearity 0,175(p>005). Hubungan  ynjversitas Udayana angkatan 20d8pat diterimaHal ini

antara variabektres akademikdengan variabel efikasi diri gapat dilihat dari hasil nilai koefisien R sebesar 0,556 dengan
juga linear dengamilai signifikansi linearity sebesar 0,000 taraf signifikansi 0,000 (p<0,05). Variabel dukungan sosial
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keluarga dan efikasi digecara bersarrsama memiliki peran  Hasil uji regresi linier berganda mendapatkan bahwa nilai
sebesar 31% terhadap variabel stres akademik, sedangklmefisien beta terstandarisasi variabel efikasi diri lebih tinggi
sisanya 69% dipengaruhi oleh variabel lain yangKiditeliti dari variabel dukungan sosial keluarga yaegghti efikasi diri
pada penelitian inmenurut Smet (1994) & Alvin (2007) yaitu memiliki peran yang lebih besar dalam menurunkan tingkat
kondisi individu (kondisi fisik, pendidién, faktor genetik, stres akademik dibandingkan dengan dukungan sosial
umur, status ekonomi, dan jenis kelamin), strategikeluarga.Menurut Avin (2007) keyakinan atau pemikiran
penanggulangan stres, kepribadian. terhadap dirmerupakan faktor interngbang turut menentukan
tingkat stes. Keyakinan terhadap dimemainkan peranan
Koefisien beta terstandarisasi variabel dukungan sosigbenting dalam menginterpretasikan sitesiiasi disekitar
keluarga sebesai0,244 dan taraf sigifikansi sebesar 0,001 individu termasuk dukungarnyang berasal darikeluarga
(p>0,05) yang memiliki arti bahwdukungan sosial keluarga Penilaian yang diyakini dapat mengub#&lagaimanacara
memiliki peran dalam menurunkan tingkat stres akademikbempikir individu terhadap suatu hdlndalam jangka panjang
Hal ini sejalan dengan penelitian Syah (dalam Ernawati &lapatmembawa stres secarsikologis
Rusmawati, 2015) mengatakan bahwa lingkungan keluarga
sangat berpengaruh terhadap kinerja akademik siswaddasil kategorisasi variabel dukungan sosial keluarga,
Kemudian Bshop (dalam Ernawati & Rusmawati, 2015) menunjukkan bahwa mayoritas subjek yaitu 62,7% memiliki
mengatakan bahwa dukungan yang berasal dari keluargaraf dukungan sodia keluarga yang sangat tinggi.
berbentuk langsung tampak lebih efektif dalam membantBerdasarkan  hasil tersebut, met@s  mahasiswa
siswa untuk mengatasi masalah akademik, yang dimanaendapatkan dukungan atau bantuan dari keluarga berupa
pendapat dari Bishop sejalan dengan hasil penelitiah dabarang atau materi, fasilitas, informasi, saran, pengetahuan,
Permang2013. perhatian, penghargaan, dan merupakan bagian dari kelompok
(keluarga).Hal ini sejalandengan penelitiayang dilakukan
Tumers, Nanette (dalam Ekawarna, 2018) merangkunoleh Adicondro & Purnamasari (2011jnenghasilkan bahwa
penyebab stres dari siswa yang berasal dari keluarga, yaiperhatian, rasa percaya, dan penerimaan yang berasal dari
perubahan pola keluarga, kehilangan, dan kekhawatirakeluarga dapat meningkatkan kebahagiaan dalam diri individu.
ekonomi. Perubahan pola keluarga mencakup pelecehaSaat individu merasa bahagia dapat menimbulkan motivasi
perceraian, kehilagan pekerjaan, penempatan militer, dandalam usaha yang lebih besmtuk mencaai tujuan, sehingga
penyakit orangtua atau saudara kandung. Kehilangan yamgengakibatkan munculnya ras apercaya diri dan keyakikan
dimakudkan adalah ancaman hilangnya orangtua ataakan kemampuan menyelesaikan tugas pada individu.
pengasuh, hal ini menjadi faktor resiko stres yang hampir
universal di kalangan ananak menurut Rutter (dalam Hasil kategorisasi variabel efikasi diri, menunjukkan bahwa
Ekawarna, 2018). National Association of School mayoritas subjek yaitu 44,7% memiliki taraf efikagi gang
Psychologist (dalam Ekawarna, 2018) menyatakan bahwatinggi. Berdasarkan hasil tersebut, mayoritas mahasiswa
kekhawatiran atau ketidakpastian ekonomi merupakan sumb&emampuan yang baik dalam menghadapi dan menyelesaikan
stres yang penting bagi banyak keluarga sehinggéerbagai situasi dan tugas belajar, pembuat perencanaan serta
menyebabkan tekanan pada keluarga. tekanaehier dapat pengaturan diri, belajar tekun ketika menghadapi ujian. Salah
menyebabkan keresahan, kebingungan, dan mudah untuk shtu faktor sng mempengaruhi efikasi adalah usia, semakin
trasfer ke anajanak. bertambahnya usia maka akan semakin tinggi efikasi dirinya,
karena adanya pengalaman yang lebih banyak dalam
Koefisien beta terstandarisasi variabel efikasi diri sebesar mengatasi suatu hal yang terjadi. Pengalaman berhasil
0,414 dan taraf sigifikansi sebesar 0,000 (p>0,05) yangmerupakan sumber efikasi diri yang penting (Baa, 1997).
memiliki arti bahwa efikasi diri memiliki pan dalam Subjek dalam penelitian ini masuk kedalam masa remaja
menurunkan tingkat stres akademik. Hal ini sejalan dengaakhir, yang dimana pada masa ini individu mulai membangun
hasil penelitian Sri Utami (2015), yaitu semakimggi efikasi efikasi diri berdasarkan dari pengalaman jenjang pendidikan
diri yang dirasakan oleh individonaka semakimendahstres  sebelumnya.
akademikyang dirasakanbegitu sebaliknya Penelitian yang
dilakukan oleh  Noviari (2013) menghasilkan bahwa Hasil kategorisasi variabel stres akademik, menunjukkan
bagaimana keyakinan diri akan kemampuan yang dimilikibahwa mayoritas subjek vyaitu 44% memiliki taraf stres
siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah merupakan faktekademik yang sedang. Berdasarkan hasil tersebut, mayoritas
yang dominan dalam menyabkan stres akademik. mahasiswa mengalami stres akademik yang dimanifestasikan
ke dalam terganggunya fungsi alat tubuh serta proses berpikir,
Pada penelitian yang dilakukan oletikhaq dan dkk pda  munculnya emosi negétidan perilaku negatif. Berdasarkan
tahun 2015didapatkan bahwa efikasi diri memiliki hubungan hasil kategorisasi dari variabel stres akademik, mayoritas
yang negatif terhadap stres pada mahasiswa yang sedasgpbjek mengalami taraf stres akademik yang sedangna
mengerjakan skripsi. Hal ini menunjukan, jika mahasiswamayoritas subjek mendapatkan dukungan sosial keluarga yang
jurusan manajemen unnes dengan tingkat keyakinan diri yangasuk kedalam kategori sangat tinggi dakasdi diri masuk
tinggi terhadap penyusan skripsi akan dapat lebih cepat ke dalam kategori tinggi.
menyelesaikan skripsi melalui kemampuannya sendiri.
Hal lain yang menyebabkan kategorisasi variabel stres
akademik sedang menuju tinggi jika dilihat dari demografinya,
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dapat disebabkan karena faktor usia. Subjek dalam penelitian

ini merupakan mahasiswa baru atmgkatan 2018 Fakultas Bagipenelitian selanjutnya diharapkan meneliti variabel bebas
Kedokteran Universitas Udayana degan rentasig antara 17 lain selain variabel yang telah diteliti dalam penelitian ini yang
hingga 19 tahunyang masuk ke dalam kategori remaja mungkin dapat memengaruharaf stres akademik, seperti
menurut Hurlock (1980)Stanley Hall (dalam Santrock, 2003) dukungan sosial selain dari keluarga, seperti teman sebaya,
mengatakan Bava masa remaja adalah periosterm and penanggulangan strexoping strey kemandirian belajar,
stresatau badai dan tekanan, suatu masa dimana ketegangkestabilan emosi, pola asiepribadiardan sebagainya

emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan

hormon menyebabkan kesedihan dan kebimbangan DAFTAR PUSTAKA
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LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian
Variabel Mean Mean Sta”.daf Sta”.daf Sebaran Sebaran t
" . o Deviasi Deviasi : . (sig)
Penelitian Teoretis Empiris ; o Teoretis Empiris
Teoretis Empiris
. 103,954
Stres akademik 100 107,77 20 12,697 40-160 80-136 (0,000)
Dukungan sosial g5 g 109,83 16,5 12,939 33132 75131 103,960
keluarga (0,000)
Efikasi Diri 60 71,77 12 9,126 2496 5290 95,537
' ' (0,000)
Tabel2.
Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorv+Smirnov Sig. Kesimpulan
Stres akademik 0,739 0,647 Data Normal
Dukungan sosial keluarga 0,943 0,336 Data Normal
Efikasi Diri 0,750 0,627 Data Normal
Tabel3.
Hasil Uji Linearitas
Variabel Linearity Deviation from Linearity Kesimpulan
Stres akademtkDukungan sosial 0,000 0,175 Data Linear
keluarga
Stres akademik* Efikasi Diri 0,000 0,394 Data Linear
Tabel4.
Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Kesimpulan
Dukungan sosial keluarga 0,850 1,176 Tidak terjadi
multikolinearitas
Efikasi Diri 0,850 1,176 Tidak terjadi
multikolinearitas
Tabel5.
Hasil uji Regresi Berganda
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 7437,878 2 3718,939 32,964 0,000
Residual 16584,415 147 112,819
Total 24022,293 149
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Tabel®6.

Besaran Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung

R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

0,556 0,310 0,300 10,622

Tabel7.

Hasi Uji Hipotesis Minor dan Garis Regresi Linear Berganda

Variabel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Sts. Error Beta
(Constant) 175,135 8,571 20,433 0,000
Dukungan sosial -0,240 0,073 -0,244 -3,287 0,001
keluarga
Efikasi Diri -0,576 0,103 -0,414 -5,574 0,000
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